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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sifat hakiki manusia adalah “homo religius”,* yaitu makhluk beragama
yang mempunyai fitrah untuk memahami dan menerima nilai-nilai kebenaran
yang bersumber dari agama, sekaligus sebagai rujukan sikap dan perilakunya.
Sebagaimana Allah berfirman dalam al-Qur’an surat al-A’raf ayat 172 yang
berbunyi:
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Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa
mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku Ini Tuhanmu?" mereka
menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan
yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan:
"Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap
Ini (keesaan Tuhan). (Qs. al-A’raf : 172)?

Selain dari ayat Al-Qur’an diatas, adanya fitrah beragama manusia

diperjelas didalam salah satu hadits dari Bukhori yang menerangkan bahwa

! Syamsu Yusuf, Psikologi Belajar Agama (Perspektif Agama Islam), (Bandung: Pustaka
Bani Quraisy, 2005), h. 1

2 Departement Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Syaamil Al-Qur’an,
2007), h. 173



setiap manusia lahir dalam keadaan fitrah, tetapi kefitrahan tersebut
tergantung kepada kedua orang tuanya yang hendak menjadikannya seorang
anak yang beragama yahudi ataupun nasrani. Adapun bunyi haditsnya sebagai

berikut:
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Adnan menceritkan kepada kami (dengan Dberkata) Abdullah
memberitahukan kepada kami (yang berkata) Yunus menceritakan kepada
kami (yang berasal) dari az-Zuhri (vang menyatakan) Abu Salamah bin ‘Abd
al-Rahman memberitahukan kepadaku bahwa Abu Hurairah ra berkata:
Rasulullah saw bersabda: setiap anak lahir (dalam keadaan) fitrah, kedua
orang tuanya (memiliki andil dalam) menjadikan anak beragama Yahudi,
Nasrani, atau bahkan Majusi, sebagaimana binatang ternak memperanakkan
seekor binatang (yang sempurna anggota tubuhnya). Apakah anda melihat
anak binatang itu ada yang cacat (putus telingannya atau anggota tubuhnya
yang lain)?(HR. Bukhori).?

Fitrah beragama ini merupakan kemampuan dasar yang mempunyai
peluang untuk berkembang sesuai dengan fase setiap pertumbuhan usianya.

Maka kesadaran beragamapun juga mengalami fase perkembangan. Seperti

pada usia remaja awal atau usia anak sekolah menengah pertama (usia 13-15

% Imam Bukhori, Shohih Bukhori Juz 5, (Beirut: Dar al-Kutub al-l1Imiyah, 1994), h. 144



tahun) dimana pada usia ini remaja sebagai segmen dari siklus kehidupan
manusia.

Pada usia remaja awal ini, ditandai dengan berkembangnya perkembangan
jasmani dan rohaninya. Sejalan dengan perkembangan jasmani dan rohaninya,
maka agama pada remaja awal juga turut dipengaruhi oleh perkembangan fisik
tersebut. Maksudnya penghayatan remaja awal terhadap ajaran agama dan
tindak keagamaan yang tampak pada masa ini banyak berkaitan dengan
perkembangan fisiknya. Perkembangan agama pada masa ini ditandai dengan
beberapa faktor perkembangan rohani dan jasmaninya.*

Pada masa ini terjadi perubahan jasmani secara cepat, yaitu dengan mulai
tumbuhnya ciri-ciri keremajaan yang terkait dengan matangnya organ-organ
seks baik primer maupun sekunder. Perkembangan fisik yang terkait dengan
seksual ini mengakibatkan terjadinya kegoncangan emosi, kecemasan, dan
kekhawatiran pada diri remaja. Bahkan kondisi ini dapat mempengaruhi
kesadaran beragamanya.

Menurut agama masa remaja awal ini merupakan masa strating point
pemberlakuan hukum syar’i bagi seorang yang sudah baligh. Oleh karena itu,
remaja awal sudah seharusnya melaksanakan nilai-nilai ajaran agama dalam
kehidupan sehari-harinya. Hal ini didasarkan pada sabda Rasulullah Saw yang

artinya “pena pencatat amal itu diangkat untuk tiga kategori manusia, yaitu:

* Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo,1997), h. 72



jabang bayi sampai remaja, orang tidur sampai bangun, dan orang gila
sampai sembuh kembali. 5

Berdasarkan hadits diatas, masa remaja awal sudah termasuk kelompok
mukallaf, yaitu orang yang sudah mempunyai kewajiban untuk melaksanakan
semua perintah Allah dan menjauhi semua larangan Allah. Sebagai mukallaf,
remaja awal baik laki-laki maupun perempuan dituntut untuk memiliki
keyakinan dan kemampuan mengaktualisasikan atau mengamalkan nilai-nilai
ajaran agama seperti nilai agidah, ibadah maupun akhlak dalam kehidupannya
sehari-hari, baik di lingkungan Kkeluarga, lingkungan sekolah maupun
lingkungan masyarakat. Sehubungan dengan itu, maka pemahaman agama
seorang anak tidak hanya didapatnya melalui pendidikan dilingkungan
keluarga saja, melainkan didapatkan juga di lembaga pendidikan formal
seperti sekolah supaya mereka memiliki pemahaman agama yang luas.

Pendidikan agama di lembaga pendidikan bagaimanapun akan
memberikan pengaruh bagi pembentukan jiwa keagamaan pada anak.® Namun
besar kecilnya pengaruh yang didapatnya bergantung berbagai faktor yang
dapat memotivasi anak untuk memahami nilai-nilai agama. Oleh sebab itu
pendidikan agama lebih dititikberatkan pada bagaimana membentuk kebiasaan
yang sejalan dengan tuntunan agama. Dalam rangka membantu remaja atau

siswa dalam mengokohkan atau memantapkan keimanan dan ketakwaannya

> Syamsu Yusuf, Psikologi Belajar Agama (Perspektif Agama Islam), lbid., h. 54
® Jalaludin, Psikologi Agama, ibid., h. 206



maka sekolah mempunyai peranan yang sangat penting dalam
mengembangkan wawasan pemahaman, pembiasaan mengamalkan ibadah
atau akhlak yang mulia dan sikap apresiatif terhadap ajaran agama. Supaya
dengan adanya lembaga pendidikan formal ini dapat membentuk perilaku
keagamaaan yang sesuai dengan norma-norma islam.

Perilaku keagamaan adalah segala aktivitas manusia dalam kehidupan ia
didasarkan atas nilai-nilai agama yang diyakininya. Perilaku agama tersebut
merupakan perwujudan dari rasa dan jiwa keagamaan berdasarkan dan
pengalaman beragama pada diri sendiri.” Perilaku keagamaan tersebut dapat
dibagi menjadi tiga yaitu, perilaku terhadap Allah (Hablum minaAllah),
perilaku terhadap sesama manusia (Hablum minan naas), dan perilaku
terhadap alam (Hablum minal ‘Alam). Dengan adanya pembentukan perilaku
kegamaan ini maka mereka tidak akan mengalami krisis akhlak kedalam 3
aspek tersebut.

Dalam hal ini maka nilai-nilai akhlak mulia hendaknya ditanamkan sejak
dini melalui pendidikan agama dan diawali dalam lingkungan keluarga
melalui pemberdayaan dan pembiasaan. Kebiasaan kemudian dikembangkan
dan diaplikasikan dalam pergaulan hidup dimasyarakat. Disini diperlukan
pelopor dan para pemuka agama serta lembaga-lembaga keagamaan yang
dapat mengambil peran terdepan dalam membina akhlak mulia di kalangan

umat. Pembinaan akhlak menuntut usaha sungguh-sungguh menerjemahkan

" Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h. 39



nilai-nilai luhur agama agar dapat dipahami oleh umat beragama dan pada
akhirnya mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari serta kehidupan
berbangsa dan bernegara.® Berkenaan dengan itu, dibutuhkan keteladanan
akhlak terhadap Rasulullah Saw dan tokoh-tokoh ulama yang baik.

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-Ahzab ayat 21

yang berbunyi:
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.(Qs. al-Ahzab : 21)°

Rasulullah Saw adalah panutan terbaik bagi umatnya, pada diri beliau
senantiasa dikemukakan tauladan yang baik serta kepribadian mulia. Sifat-
sifat yang ada pada diri beliau adalah sidig, amanah, tabligh dan fathonah.°
Dalam proses pendidikan berarti setiap pendidik harus berusaha menjadi
tauladan bagi peserta didiknya. Teladan yang dimaksud adalah teladan yang
baik agar peserta didik akan mencontoh segala sesuatu yang baik-baik dalam

setiap perbuatan seorang pendidik. Oleh karena itu dibutuhkan teknik berupa

uswatun hasanah atau suri tauladan yang baik. Teknik uswatun hasanah ini

® Said Agil Husain Al-Munawar, Aktualisasi Nilai-Nilai Qur’ani, (Ciputat: Ciputat Press,
2005), h. 26

% Departement Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Ibid., h. 420

19 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Ibid., h. 287



tidak hanya diberikan didalam kelas saja tetapi juga dalam hal sehari-hari
diluar kelas. Dengan begitu peserta didik tidak segan-segan meniru dan
mencontohnya seperti, shalat berjama’ah, berbuat baik kepada orang lain,
menyeru kepada kebaikan, mengingatkan jika ada orang lain yang salah.
Sehingga dalam teknik uswatun hasanah ini diperlukan teknik al-maw’izhah

al-hasanah. Sebagaimana yang terkandung dalam QS an-nahl: 125.
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.( QS an-nahl: 125) **

Dalam hal ini maw’izhah al-hasanah diartikan secara luas yang artinya
memanggil, menyeru, mengundang, mengajak dan menghasung orang lain
kepada suatu perkara, baik perkara yang baik maupun batil, perkara yang
terpuji maupun yang tercela. Teknik al-maw’izhah al-hasanah merupakan
cara peneladanan dan pemberian nasehat yang disenangi sebagian orang
karena mendekatkan manusia kepadanya dan tidak menjerakan mereka,

memudahkan dan tidak menyulitkan. Karena teknik ini yang mengesankan

obyeknya bahwa peranan peneladan adalah sebagai teman dekat yang

1 Departement Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, bid., h. 281



menyayanginya, dan yang mencari segala hal yang bermanfaat baginya dan
membahagiakannya.

Oleh karena itu, dalam penanaman perilaku keagamaan salah satu cara
yang dapat diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari yaitu berupa teladan
kebaikan atau uswatun hasanah. Dengan adanya cara-cara tersebut maka akan
mempermudah dalam menanamkan perilaku kegamaan karena dalam menyeru
kebaikan tidak hanya sekedar menyeru semata saja, tetapi juga ada contoh
atau bentuk nyata dari seruan tersebut yang berupa teladan kebaikan.

Seperti halnya yang ada di SMP Islam Terpadu al-Kahfi Tarik-Sidoarjo,
dimana pada sekolah ini memiliki visi yaitu membentuk siswa berprestasi
yang berkarakter islami dan da’awi dan salah satu misinya yaitu mendidik dan
melatih siswa untuk mampu menyampaikan ajaran Islam kepada orang lain,
baik secara nilai maupun keteladanan. Sehubungan dengan visi dan misi dari
SMP Islam Terpadu tersebut maka dibentuknya berbagai macam progam
keagamaan. Ada progam halagoh, taujih pagi, motivasi ibadah harian,
muhadoroh dan progam-progam yang lainnya.*?

Dalam hal menanamkan perilaku keagamaan siswa di SMP Islam Terpadu
ini, maka salah satu progam keagamaan ini berimplikasikan berupa pembinaan

agidah dan amal siswa, dimana pada hal ini berupa halagoh keislaman yang di

12 Figh Da’wah: Prinsip dan Kaidah Asasi Da’wah Islam, h. 27
3 Winarsih, istri pendiri dan waka humas SMP Islam Terpadu al-Kahfi, wawancara
pribadi, Sidoarjo, 5 Juli 2015



narasumberi oleh ustadz ustadzah dari luar al-Kahfi. Dengan ditanamkan
pedoman utama dalam hal pembinaan agidah diharapkan dapat membina
akhlak siswa dengan mudah karena dalam diri siswa sudah tertanam agidah
yang kuat sehingga dalam setiap perbuatan mereka akan merasa diawasi oleh
Allah dan dikekang dengan aturan-aturan Allah, sehingga mereka akan
memiliki akhlak yang baik yang sesuai dengan akhlak yang dicontohkan oleh
Rasulullah sebagai teladan yang baik. Di samping itu juga, para siswa dan
siswinya dibimbing oleh ustadz dan ustadzahnya 8 jam secara intens. Karena
di SMP Islam Terpadu al-Kahfi ini adalah sekolah yang berbasis Full day
school.

Dari progam-progam keagamaannya tersebut para siswa ditanamkan sikap
saling toleran, saling menyayangi terhadap guru dan teman-temannya,
semangat untuk berbuat baik dan semangat untuk mengajak kebaikan kepada
orang lain, ditanamkan melakukan amal-amal ibadah maghdhoh dengan tepat
waktu dan hal ini juga didukung dengan dibuatnya tata tertib, hukuman untuk
menanamkan perilaku keagamaan siswa di SMP Islam Terpadu al-Kahfi ini.
Dengan ditanamkan perilaku-perilaku keagamaan tersebut, semata-mata tidak
hanya para siswa yang diwajibkan mengamalkan perilaku tersebut, tetapi para
ustadz dan ustadzahnya juga memberikan contoh atau teladan yang baik
kepada para siswa-siswanya sehingga para siswa tidak segan mengamalkan
perilaku-perilaku keagamaan yang ditanamkan di sekolah tersebut. Dari

peneladanan dan pembiasaan yang dilakukan oleh para ustad dan ustadzahnya



10

akan menghasilkan para siswa-siswi yang selalu berakhlak Islami yang
mencerminkan sikap Hablumminallah, Hablumminannaas dan
Hablumminal’alam.

Sehubungan dengan itu, maka peneliti ingin meneliti lebih dalam terkait
penanaman perilaku keagamaan yang ada di SMP Islam Terpadu al-Kahfi ini.
Karena bagi peneliti dengan dibuatnya progam-progam keagamaan yang ada
di SMP Islam Terpadu al-Kahfi ini yang menjadikan daya tarik peneliti untuk
melakukan penelitian secara mendalam. Karena lembaga-lembaga pendidikan
formal pada umumnya, kurang memiliki progam-progam keislaman dengan
pembinaan kepribadian yang dilakukan oleh para ustad dan ustadzah untuk
membentuk perilaku keagamaan siswa dengan cara memberikan keteladan
langsung. Selain itu, mengingat bahwa objek yang dijadikan sasaran disini
adalah siswa SMP dimana pada usia ini disebut dengan usia labil karena pada
usia ini terjadi awal pembentukan hormon ekstrogen dan hormon endrogen.
Yang mana pada masa ini disebut dengan masa pubertas dimana anak akan
mengalami kegoncangan emosi seperti yang dijelaskan pada teori psikologi
keagamaan diatas.**

Dari wacana tersebut jelas akan menarik untuk dikaji sehingga peneliti
mengambil judul “Implementasi Penanaman Perilaku Keagamaan Melalui

Teladan Kebaikan Di SMP Islam Terpadu Al-Kahfi Tarik-Sidoarjo.”

“bid.,
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B. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana penanaman perilaku keagamaan di SMP Islam Terpadu al-
Kahfi Tarik-Sidoarjo?
2. Bagaimana penerapan teladan kebaikan di SMP Islam Terpadu al-Kahfi
Tarik-Sidoarjo?
3. Bagaimana implementasi penanaman perilaku keagamaan melalui teladan

kebaikan di SMP Islam Terpadu al-Kahfi Tarik-Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah yang telah penulis kemukakan diatas,

tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah:

1. Untuk mengetahui penanaman perilaku keagamaan di SMP Islam Terpadu
al-Kahfi Tarik-Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui penerapan teladan kebaikan di SMP Islam Terpadu al-
Kahfi Tarik-Sidoarjo.

3. Untuk mengetahui implementasi penanaman perilaku keagamaan melalui

teladan kebaikan di SMP Islam Terpadu al-Kahfi Tarik-Sidoarjo.
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D. Manfaat Penelitian
Selain melatih penulis agar lebih tanggap terhadap permasalahan
keagamaan pada umumnya, hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat.
Adapun manfaat dari penelitian ini ada dua yaitu secara teoritis dan praktis:
1. Secara teoritis
a. Dengan mengetahui tentang implementasi penanaman perilaku
keagamaan melalui teladan kebaikan. Maka hasil penelitian ini
diharapkan akan bermanfaat dalam menambah perbendaharaan teoritis
khususnya tentang penanaman perilaku keagamaan.
b. Dapat menambah kepustakaan sebagai bantuan dan studi banding bagi
mahasiswa di masa mendatang.
2. Secara praktis
a. Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi pengembang
lembaga pendidikan islam khususnya kepada guru PAI sebagai bahan
pertimbangan dalam mengembangkan nilai-nilai Pendidikan Agama
Islam khususnya dalam menanamkan perilaku keagamaan.
b. Dapat dijadikan sebagai tambahan referensi dalam memberikan
bantuan bagi para guru PAI dan Kepala Sekolah untuk
mengoptimalkan progam-progam keislaman dalam menanamkan

perilaku keagamaan siswa.
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E. Penelitian Terdahulu

Ditemukan penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan judul yang
dipilih penulis yaitu salah satunya skipsi karya Mustofa dari IAIN Sunan
Ampel Surabaya jurusan PAI pada tahun 2013 yang berjudul “Upaya
Controlling Dalam Membina Akhlak Santri Di Pondok Pesantren Nurul
Jadid Gar Duak Lepelle Robatal Sampang”. Tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana upaya control dalam
membina akhlak santri di pondok pesantren Nurul Jadid garduak Lepelle
robatal Sampang. Dari hasil penelitian ini yaitu, disimpulkan bahwa Upaya
Membina Akhlak Santri di Pondok Pesantren Nurul Jadid sudah berjalan
dengan baik dengan cara melibatkan pengasuh maupun pengurus dalam
berbagai kegiatan sehingga santri selalu terkontrol.

Selain itu ada juga skripsi yang ditulis oleh Nur Jannah, mahasiswi 1AIN
Sunan Ampel Surabaya jurusan PAIl pada tahun 2006 yang berjudul
“Pengaruh Asrama Terhadap Perilaku Keagamaan Siswa SMU Di
Asrama Khadijah”. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana kebijakan yang ada diasrama pada umumnya dapat
mempengaruhi perilaku keagamaan siswa. Dari hasil penelitian ini yaitu,
pengaruh asrama terhadap perilaku keagamaan siswa di Asrama Khadijah
Surabaya cukup atau sedang. Ini terbukti dari hasil perolehan rxy = 0,571 yang

mana hasil lebih besar dari taraf signifikan 1 % dan dapat juga dilihat pada
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tabel interprestasi product moment yang menunjukkan bahwa rxy sebesar

0,571 terletak pada tingkatan sedang atau cukup.

Definisi Operasional
Definisi operasional adalah hasil dari operasionalisasi, menurut Black dan
Champion untuk membuat definisi operasional adalah dengan memberi
makna pada suatu konstruk atau variabel dengan menetapkan “operasi” atau
kegiatan yang diperlukan untuk mengukur konstruk atau variabel tersebut.™
Untuk lebih jelas serta mempermudah pemahaman dan menghindari kesalah
pahaman, maka peneliti akan menegaskan definisi operasional variabel-
variabel penelitian ini sebagai berikut:
1. Implementasi
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata implementasi berarti
pelaksanaan atau penerapan.®® Implementasi yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah penerapan penanaman perilaku keagamaan
melalui teladan kebaikan.

2. Penanaman

15 James A. Black dan Dean J. Champion, Metode dan Masalah Penelitian Sosial,

E.Koeswara, dkk, (Penerj.), (Bandung : Refika Aditama, 1999), h. 161

588

1% Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), Jilid 3, h.
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Penanaman yaitu proses memberikan pengertian, penjelasan dan
penanaman ide. !” Penanaman yang dimaksud disini yaitu kepada
peserta didik mengenai suatu hal/materi.

3. Perilaku keagamaan

perilaku keagamaan adalah segala ativitas manusia dalam
kehidupan didasarkan atas nilai-nilai agama yang diyakininya. Perilaku
agama tersebut merupakan perwujudan dari rasa dan jiwa keagamaan
berdasarkan kesadaran dan pengalaman beragama pada diri sendiri.*®

4. Teladan
Sesuatu yg patut ditiru atau baik untuk dicontoh.*
5. Kebaikan

Sifat manusia yg dianggap baik menurut sistem norma dan
pandangan umum yg berlaku.”

Berdasarkan beberapa pengertian di atas yang dimaksud dari judul
implementasi penanaman perilaku keagamaan melalui teladan
kebaikan disini adalah Penerapan proses penanaman ide terhadap
segala ativitas manusia dalam kehidupan sehari-hari yang didasarkan
atas nilai-nilai agama melalui sesuatu yang baik, patut ditiru dan

dicontoh.

1" http://kbbi.web.id/tanam, diakses pada 10:00, Selasa, 30 Juni 2015

18 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Ibid., h. 83

9 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ke-2,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1995), Cet. ke-4, h. 221

% bid., h. 167
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G. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan dalam pembahasan ini, maka perlu adanya

penyusunan sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab satu terdiri dari pendahuluan yang berisi gambaran secara keseluruhan
meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
penelitian terdahulu, definisi operasional, dan sistematika pembahasan.

Bab dua terdiri dari kajian pustaka yang dipaparkan secara logis tentang
konsep penanaman perilaku keagamaan, konsep teladan kebaikan, konsep
penanaman perilaku keagamaan melalui teladan kebaikan.

Bab tiga terdiri dari metodologi penelitian yang berisi tentang jenis dan
pendekatan penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan tahap-tahap penelitian.

Bab empat terdiri dari analisis hasil penelitian yang berisi tentang profil
sekolah SMP Islam Terpadu al-Kahfi yang meliputi latar belakang berdirinya,
lokasi, visi, misi, tujuan, motto, sarana prasarana, keadaan guru, keadaan
siswa, progam keagamaan dan tata tertib dan analisis data yang memuat
tentang penanaman perilaku keagamaan, penerapan teladan kebaikan dan
penerapan penanaman perilaku keagamaan melalui teladan kebaikan di SMP
Islam Terpadu Al-Kahfi Tarik-Sidoarjo.

Bab lima terdiri dari penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



